
III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pencl i t ian ini dilaksanakan di [Jc-sa >abang Vlauang Kabupatcn Na tuna

Prenmsi Kepulauan Riau. Waktu penel i t ian d imula i dari Apr i l sampai dengan

Oktober 2007.

3.2. Metode Pemilihan Responden

Penelitian menggunakan metode deskriptif analitis yang bertujuan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis secara terperinci fenomena sosial yang ada

(Soerachmad, 1975). Menurut Vredenbergt (1979) dalam Amaluddin (1987).

penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan realitas sosial yang kompleks

dengan menerapkan konsep-konsep teori yang telah dikembangkan oleh ilmuwan

sosial. 'Realitas sosial yang dipelajari adalah stratiflkasi sosial dan hubungan kerja

komunitas neiayan Desa Sabang Ma\vang.

Stratiflkasi sosial nelayan disusun berdasarkan kriteria penguasaan alat

produksi penangkapan, berdasarkan penguasaan alat produksi non penangkapan.

berdasarkan tingkat umur, dan berdasarkan pandangan masyarakat. Nelayan

berdasarkan stratiflkasi penguasaan alat produksi penangkapan terbagi menjadi dua

kelompok nela\an, yaitu nelayan yang menguasai alat produksi penangkapan ikan

dan nelayan yang tidak menguasai alat produksi penangkapan ikan (nelayan buruh).

Nelayan yang menjadi sasaran penelitian merupakan sebagian nelayan dari

scluruh komunitas nelayan >ang bennukim di Desa Sabang Ma\ \ang. P e m i l i h a n

responden d i l akukan secara sengaja dengan pertimbangan tertenui. ya i tu responden



yang dapat memberikan data atau informasi yang gayut dengan tujuan penelitian

(Singarimbun dan Effendie, 1989).

3..3../enis dan Sumner Oata

Data > a n g d i k u m p u l k a n bcrupa data pr imer dan data sekunder. Su;r;r>cr data

adalah n c l a x a n bu ruh dan juragan (pada perahu perorangan). serta i n f o r r n a n ( tokoh

masyarakat. dan pamong desa). Data yang diambil dari responden nela\an m e l i p u t i

profil nela\an. jenis alat tangkap. cara pengoperasian alat tangkap. pembagian kerja.

hubungan kerja. dan stratifikasi sosial nelayan. Data yang diambil dari inforrnan

meliputi pendapat tentang fenomena stratifikasi sosial yang terjadi di kalangan

nelayan. perkembangan perikanan, serta permasalahan-permasalahan yang dihadapi

oleh nelayan.

Data sekunder mencakup monografi dinamis dan statistik Desa Sabang

Mawang. Data sekunder diperoleh dari Kantor Kepala Desa Sabang Mawang. dan

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Natuna.

3.4. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara wawancara.

observasi lapangan. diskusi kelompok nelayan. dan studi kepustakaan.

1. \Va\\ancara iangsung dengan responden tentang masalah yang diteliti dengan

menggunakan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan semi terstruktur

dan bersifat terbuka untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak.

Wawancara juga dilakukan terhadap inforrnan kunci yang dianggap sebagai

p ihak \ a n g n ia inpu member ikan informasi secara m e n > e l u r u h dan mcngetahui

fenomena sosial yang sesungguhnya terjadi.



2. Observasi. yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada obyek yang diteli t i ,

yang mel iput i hubungan sosial masyarakat. serta sistem budaya yang berlaku

pada masvarakat nelavan Desa Sahang Mav^ang. Observasi lapangan d i lakukan

u n t u k men«amati t i n g k a h l a k u masvarakat ne l avan di lokasi p e n e l i t i a n > a n g

dapat menunjang data lapangan >ang diperoleh.

3. Diskusi kelompok nelavan d i l akukan u n t u k mengetahui pendapat nelavan secara

umum tentang pelapisan sosial dan hubungan kerjanva.

4. Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang

menyangkut pokok-pokok bahasan terutama yang berkaitan dengan gambaran

umum desa nelayan yang menjadi lokasi penelitian.

3.5. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data

sekunder tentang karakteristik sosial ekonomi masyarakat dianalisis menggunakan

tabel frekuensi. Data primer dari hasil \\awancara, observasi dan diskusi kelompok

dipaparkan dalam bentuk tabel dan narasi. kemudian dibandingkan dengan temuan

dari penelitian sejenis di tempat lain.


